BAB V

PENUTUP

1.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbandingan Kkinerja

keuangan BUSN Devisa Konvensional dan BUSN Non Devisa Konvensional

pada periode triwulan I'tahun 2013 sampai dengan triwulan Il tahun 2018, dengan

menggunakan 2 BUSN Devisa Konvensional _dan 2 BUSN Non Devisa

Konvensional sebagai sampel. Berdasarkan pada analisis yang telah dilaksanakan

pada bab sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1.

2.

3.

Terdapat perbedaan yang tidak signifikan pada LDR antara Bank Umum
Swasta Nasional Devisa ‘dan Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa.
Dengan demikian hipotesis pertama yang menyatakan bahwa terdapat
perbedaan signifikan antara Bank Umum Swasta Nasional Devisa dan Bank
Umum Swasta Nasional Non Devisa ditolak

Terdapat perbedaan yang tidak signifikan pada NPL antara Bank Umum
Swasta Nasional Devisa dan Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa.
Dengan demikian hipotesis pertama yang menyatakan bahwa terdapat
perbedaan signifikan antara Bank Umum Swasta Nasional Devisa dan Bank
Umum Swasta Nasional Non Devisa ditolak

Terdapat perbedaan yang tidak signifikan pada NIM antara Bank Umum
Swasta Nasional Devisa dan Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa.

Dengan demikian hipotesis pertama yang menyatakan bahwa terdapat
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perbedaan signifikan antara Bank Umum Swasta Nasional Devisa dan Bank
Umum Swasta Nasional Non Devisa ditolak

4. Terdapat perbedaan yang signifikan pada BOPO antara Bank Umum Swasta
Nasional Devisa dan Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa. Dengan
demikian hipotesis pertama yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan
signifikan antara Bank Umum Swasta Nasional Devisa dan Bank Umum
Swasta Nasional Non Devisa diterima.

5. Terdapat perbedaan yang signifikan pada ROA antara Bank Umum Swasta
Nasional Devisa dan Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa. Dengan
demikian hipotesis pertamayang -menyatakan bahwa terdapat perbedaan
signifikan antara Bank Umum Swasta Nasional Devisa dan Bank Umum
Swasta Nasional Non Devisa diterima.

6. Terdapat perbedaan yang tidak signifikan pada CAR antara Bank Umum
Swasta Nasional Devisa dan Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa.
Dengan demikian hipotesis pertama yang menyatakan bahwa terdapat
perbedaan signifikan antara Bank Umum Swasta Nasional Devisa dan Bank
Umum Swasta Nasional Non Devisa ditolak

1.2 Keterbatasan Penelitin

Setelah dilakukan penelitian terdapat beberapa keterbatasan yang
dimiliki dalam penelitian ini. Keterbatasan pada penelitian ini yang dapat
ditemukan adalah sebagai berikut :

1. Hasil dalam penelitian yang hanya berlaku pada bank-bank yang menjadi

sampel pada penelitian ini Bank Umum Swasta Nasional Devisa dan Bank
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Umum Swasta Nasional Non Devisa. Dan tidak berlaku pada bank-bank diluar
penelitian tersebut. Penelitian ini hanya menjadikan empat bank saja, yaitu
Bank Maspion, Bank Mayora, Bank Yudha Bhakti, dan Bank Jasa Jakarta.
Data diperoleh dari metode dokumentasi, karena data yang dikumpulkan
adalah berupa sekunder dalam bentuk laporan keuangan BUSN Devisa
Konvensional dan BUSN Non Devisa Konvensional.

Variabel yang digunakan adalah LDR, NPL, NIM, BOPO, ROA, dan CAR.

1.3 Saran

Berdasarkan hasil penelitian,analisis dan pembahasan, kesimpulan

yang diambil dan keterbatasan penelitian, maka saran yang dapat diberikan oleh

peneliti berdasarkan hasil penelitian adalah sebagai berikut :

1.

b)

d)

Bagi Bank Umum Swasta Nasional Devisa

Pada rasio LDR sebaiknya ditingkatkan, karena diharapkan dapat lebih
meningkatkan dalam memenuhi kewajibannya terhadap dana pihak ketiga
dengan mengandalkan kredit yang diberikan lebih baik.

Pada rasio NIM sebaiknya lebih ditingkatkan, agar perusahaan mampu
menghasilkan pendapatan bunga yang semakin besar dari aktiva
produktifnya, sehingga pendapatan bunga yang besar juga bisa mengcover
profitabilitas perusahaan yang semakin baik.

Pada rasio BOPO diharapkan dapat diturunkan, agar kinerja perusahaan dapat
lebih efisien.

Pada rasio ROA harus lebih ditingkatkan dalam penggunaan aset untuk

memperoleh laba yang lebih banyak.
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2. Bagi Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa

Kinerja keuangan sudah bagus, sebaiknya dipertahankan atau lebih

ditingkatkan agar menjadi lebih baik.
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